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Abstract: Online learning is one option in an effort to reduce the spread of the COVID-19
virus in schools. So that educators are required to be able to prepare media and learning
methods in this online learning process. Several factors that influence the achievement of
learning competencies include student activity, teacher performance in teaching, learning
media, methods used and a conducive learning environment. This study tries to explore
and describe the teacher's efforts in increasing student activity in online learning. The type
of research used in this research is qualitative research with a case study approach. The
results of the study show that there are many obstacles that arise from the online learning
process carried out during the covid 19 pandemic, starting from the inactivity of students
during the learning process, the availability of facilities and infrastructure both from the
educators and students' side, internet networks and the availability of data quotas. All have
an effect on the learning process carried out by teachers in online classes. The conclusion
of this study is that teachers must try to innovate and be creative at the planning,
implementation and evaluation stages of learning with this online form of learning.
Teachers must follow and master the development of information technology in order to
improvise in choosing the right learning models and methods for their students. The
government, in collaboration with schools, must provide assistance related to facilities and
infrastructure as well as the implementation of training for teachers in order to increase the
capacity of teachers to face the challenges of online learning during the COVID-19
pandemic.
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Abstrak: Pembelajaran daring menjadi salah satu pilihan dalam upaya mengurangi
penyebaran virus covid-19 di sekolah. Sehingga pendidik dituntut untuk mampu
menyiapkan media dan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran daring ini.
Beberapa faktor yang mempengaruhi tercapainya kompetensi pembelajaran diantaranya
keaktifan siswa, performance guru dalam mengajar,media pembelajaran, metode yang
digunakan dan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini mencoba menggali dan
mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
daring. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak kendala
yang muncul dari proses pembelajaran daring yang dilakukan di masa pandemi covid 19
ini mulai dari kurang aktifnya peserta didik saat porses pembelajaran, ketersediaan sarana
dan prasarana baik dari sisi pendidik maupun peserta didik, jaringan internet dan
ketersediaan kuota data. Semua berpengaruh dalam proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru dalam kelas daring. Kesimpulan dari penelitian ini adalah guru harus berupaya
melakukan inovasi dan berkreasi pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran dengan pembelajaran bentuk daring ini. Guru harus mengikuti dan
menguasai perkembanga teknologi informasi agar dapat berimprovisasi dalam memilih
model dan metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya. Pemerintah bekerja
sama dengan sekolah harus memberikan bantuan terkait sarana dan prasarana maupun
penyelenggaraan pelatihan-pelatihan bagi guru dalam rangka meningkatkan kapasitas
guru mengahadpi tantangan-tantangan pembelajaran bentuk daring di masa pandemi
covid 19 ini.

Kata kunci: Keaktifan Siswa, Pembelajaran, Daring
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Sekolah sebagai sebuah institusi yang
otonom untuk menyelenggarakan pendidikan
idealnya penting untuk selalu berupaya
memperbaiki kualitasnya. Kualitas sebuah
sekolah tercermin dari proses
penyelenggaraan pembelajaran dan juga
capaian hasil belajar siswa-siswanya
(Mahmudah & Putra, 2021). Sekolah menjadi
sarana para siswa untuk mengembangkan
bakat (Mahfud & Sutama, 2021) dan
membimbing dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan (Diantoro, Purwati, & Lisdiawati,
2021). Pendidikan juga bertujuan untuk
mendorong dan memberikan arahan untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan sesuai
dengan wusia dan jenjang pendidikannya
(Kurniawan, 2015). Pendidikan idealnya
memberikan pengalaman belajar bagi
peserta didik sehingga sehingga dapat
memunculkan minat dan bakatnya sebagai
modal besar untuk mencapai kemandirian
sebagai bekal meraih apa yang mereka cita-
citakan. Bakat dan minat perserta didik akan
dapat tergali ketika guru di sekolah sebagai
fasilitator, mampu menghadirkan proses
pembelajaran yang menarik, interaktif dan
komunikatif (Kusmaryati, 2018).
Pembelajaran adalah kesatuan sistem yang
terdiri dari beberapa komponen diantaranya
pendidik, peserta didik dan sumber belajar,
yang semuanya saling berinteraksi secara
terstruktur, terencana untuk mencapai hasil
yang diinginkan secara optimal (Pane &
Darwis Dasopang, 2017). Pembelajaran
akan terhambat jika di dalam proses
pembelajaran tidak muncul interaksi yang
positif antar komponen pembelajaran
(Irmawati, 2012), oleh karena itu pendidik
perlu untuk mempersiapkan dengan baik
sebelum pembelajaran dilaksanakan.
Pandemi Covid-19 sejak awal tahun 2020
merubah secara drastis berbagai bidang
kehidupan di indonesia, tidak terkecuali pada
bidang pendidikan. Sejak itu kemudian kasus
penyebaran virus covid-19 terus melonjak
hingga hampir dua tahun belakangan ini.
Keadaan yang tidak menentu akibat dari
penyeberan virus ini sangat berdampak besar
kepada sektor pendidikan (Magomedov,
Khaliev, & Khubolov, 2020). Penyebaran
virus corona memaksa semua lembaga
pendidikan dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi untuk mengikuti kebijakan
pemerintah yaitu menutup sementara semua
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sekolah maupun perguruan tinggi sampai
waktu yang belum ditentukan, semua proses
pembelajaran dilakukan dengan moda daring

(dalam jaringan). Pembelajaran daring
adalah suatu pembelajaran baik
menggunakan bentuk sinkron maupun
ansinkron dengan menggunakan fasilitas alat
seperti  handphone, laptop, dlIl, yang
tersambung internet (Dhawan, 2020).

Pembelajaran daring menjadi salah satu
pilihan dalam upaya mengurangi penyebaran
virus covid-19 di sekolah. Sehingga pendidik
dituntut untuk mampu menyiapkan media dan
metode  pembelajaran dalam  proses
pembelajaran daring ini  (Utomo &
Mahmudah, 2021). Pembelajaran model
daring ini memunculkan berbagai masalah
mulai dari kesiapan guru terhadap
penguasaan IT (Barrot, Llenares, & Leo,
2021), sarana prasarana Yyang kurang
memadai baik dari pihak guru maupun
peserta didik, akses internet yang terbatas
(Basar, Mansor, Jamaludin, & Alias, 2021),
pencapaian kompetensi pembelajaran
(Cahyono, Kartawagiran, & Mahmudah,
2021), penilaian peserta didik dan kurang
siapnya penyediaan anggaran (Pratama &
Mulyati, 2020). Pencapaian kompetensi
pembelajaran pada masa pandemi ini tentu

tidak mudah layaknya kondisi normal.
Beberapa faktor yang mempengaruhi
tercapainya  kompetensi pembelajaran

diantaranya keaktifan siswa, performance
guru dalam mengajar, media pembelajaran,
metode yang digunakan dan lingkungan
belajar yang kondusif (Mahmudah, Putra, &
Wardana, 2021). Keaktifan siswa merupakan
kegiatan yang bersifat fisik ataupun mental
yang dilakukan oleh peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar dalam menunjang
keberhasilan peserta didik (Fauzi &
Setianingsih, 2021). Keaktifan siswa dalam
pembelajaran daring  tentu menjadi
permasalah tersendiri bagi seorang guru,
mengingat siswa terpisah ruang dan waktu
dan hanya dapat melihat melalui tatap layar
atau bahkan hanya dapat mengetahui dari
akifitas jawaban melalui pesan atau komentar
pada platform belajar yang digunakan.

Melihat pentingnya guru sebagai fasilitator
belajar untuk dapat segera memecahkan
permasalahan dalam pembelajaran daring
dan mencari solusi, oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian ini.
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Penelitaian ini bertujuan untuk mengungkap
dan mendeskripsikan bagaimana upaya yang
dilakukan oleh guru di Pondok Pesantren
Modern MBS Pleret untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran daring.
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena
Muhammadiyah Boarding School Pleret ini
merupakan lembaga pendidikan yang
menerapkan dua model kurikulum yaitu
kurikulum nasional dan kurikulum pesantren,
sehingga memiliki kekhasan dan juga
memiliki tantangan tersendiri mengahadapi
bentuk pembelajaran daring dimasa pandemi
covid-19 ini.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (Creswell,
2013). Penelitian kualitatif merupakan
sebuah penelitian untuk mendeskripsikan
fenomena sosial yang terjadi pada sebuah
proses tertentu, sehingga penting dilakukan
eksplorasi untuk menghasilkan informasi
(Mahmudah, 2021a). Sedangkan studi kasus
merupakan  pendekatan yang  dapat
digunakan untuk penelitian pada peristiwa
masa kini pada setting yang alami dan
peneliti tidak melakukan intervensi pada
subyek penelitian  (Mohd Noor, 2008).
Penelitian ini menggunakan dua sumber data
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber
data primer diperoleh dari wawancara,
kepada guru. Sedangkan data primer berupa
dokumentasi dan arsip-arisip penting yang
dibutuhkan dalam penelitian. Pengumpulan
data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Peneliti melakukan wawancara
kepada beberapa guru mata pelajaran yang
berbeda. Sebelum melakukan wawancara
peneliti  membuat pedoman wawancara
sebagai panduan. Sedangkan dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data-data
yang relevan dengan topik penelitian. Seperti
dokumen perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan hasil
pembelajaran. Data yang sudah terlumpul
kemudian dianalisis data induktif kualitatif
model (Matthew B & Huberman, 1994)
meliputi reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.
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HASIL

Partisipan 1 merupakan Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia di PPM MBS
Pleret, Partisipan 2 merupakan Guru mata
pelajaran Bahasa Inggris di PPM MBS Pleret,
dan Partisipan 3 merupakan Guru mata
pelajaran IPS di PPM MBS Pleret. Hasil
wawancara dan mengamati dokumen
partisipan 1 berkaitan dengan proses
pembelajaran daring disampaikan bahwa
sebagian besar peserta didik aktif mengikuti
pembelajaran, hanya sebagian kecil saja
yang tidak  mengikuti pembelajaran
disebabkan terkendala jaringan internet,dll.
Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
menurut partisipan 1 disebabkan karena
platform yang digunakan sebagai media
pembelajaran vyaitu Google Meeting dan
Zoom Meeting sehingga Guru dapat
langsung memantau peserta didik secara real
time. Metode pembelajaran yang digunakan
adalah ceramah dengan menggunakan
Power Point dan Video pembelajaran yang
disiapkan setiap sebelum melaksanakan
pembelajaran. Dengan metode ceramah ini
peserta didik dapat aktif berinteraksi hanya
jika ditanya saja, jika tidak ditanya cenderung
pasif atau diam saja. Hasil nilai yang
diperoleh dari penerapan metode ceramah
tadi untuk penilaian harian cukup baik, namun
pada penilaian tengan semester atau
penilaian akhir semester nilainya menurun.
Terkait sarana dan prasaran yang dimiliki
guru beliau menyampaikan sudah cukup
memadai untuk digunakan dalam
pembelajaran daring hanya saja terkadang
terkendala jaringan wifi sekolah yang tiba-tiba
turun  menyebabkan gangguan  saat
melakukan meeting dengan peserta didik.
Kendala pada peserta didik disampaiakan
beliau masih ada peserta didik yang belum
memiliki handphone android, masih pinjam
orang tua sehingga ketika orang tua bekerja
otomatis dia tidak dapat mengikuti
pembelajaran, selain itu ada yang terkendala
masalah kebutuhan kuota dan juga jaringan
karena tempat tinggalnya. Upaya yang beliau
lakukan untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik yaitu dengan memberi motivasi
pada peserta didik dengan menyadarkan
pentingnya belajar sungguh-sungguh
meskipun banyak kendala yang dihadapi,
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menyiapkan media pembelajaran yang
menarik dan interaktif, memilih materi yang
dekat denga kehidupan sehar-hari peserta
didik sehingga mereka menjadi termotivasi
untuk berusungguh-sungguh untuk
memepelajarinya, misalkan dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia ada materi teks
prosedur yang sering kita gunakan dalam
kehidupan sehari-hari bagaimanan membuat
surat,memo,dlIl.

Hasil wawancara dan pengamatan
dokumen partisipan 2 terkait dengan
pembelajaran daring yang beliau

lakukan,disampaikan bahwa dalam proses
pembelajaran daring yang dilakukan pada
awal-awalnya peserta aktif mengikuti tapi
lamban laun karena mungkin mereka mulai
mengalami kebosanan akhirnya keaktifannya
berkurang. Metode pembelajaran yang
digunakan juga sama dengan partisipan 1
yaitu dengan metode ceramah, dengan
mempersiapkan power point, awalnya full
menggunakan paltform Google Meeting dan
Zoom Meeting namun karena terkendala
dengan jaringan dan kuota yang cukup besar
dari pserta didik, akhirnya diputuskan untuk
menggunakan platform lain yaitu whatsapp
,karena cukup meringankan bagi peserta
didik terkait dengan jaringan maupun kuota
meskipun secara pencapaian hasil belajar
masih belum baik. hasil nilai yang diperoleh
melalui metode pembelajaran yang dilakukan
masih kurang karena siswa cenderung
kurang aktif untuk menambah porsi belajar
secara mandiri padahal pembelajaran secara
online itu sendiri sangat terbatas dari segi
waktu dan juga cakupan materi yang
disampaikan. Terkait sarana dan prasaran
guru beliau menyampaikan sudah cukup baik
karena juga dibantu dengan fasilitas dari
sekolah termasuk wifi. Untuk peserta didik
berkaitan dengan sarpras masih banyak yang
terkendala handphone android, jaringan dan
kuota data jika harus  melakukan
pembelajaran menggunakan media Zoom
Meeting atau Google Meeting karena cukup
membutuhkan kuota yang cukup banya
setiap harinya, ini menjadi keluhan tersendiri
dari peserta didik dan orang tua di tambah

dengan kondisi perekonomian mereka
dimasa pandemi. Upaya yang dilakukan
untuk mengatasi kendala-kendala

pembelajaran daring yaitu dengan
menurunkan grade platform media yang
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digunakan dari bentuk sinkronus/tatap layar
berubah  dalam  bentuk  ansinkronus
menggunakan WA group atau Google Class
Room, selanjutnya meminta peserta didik
menggunakan buku paket yang mereka miliki
sebagai sumber belajar, dan memberikan
materi yang dekat dengan kehidupan merek
sehari-hari agar mereka tertarik mempelajari
materi yang diberikan.

Hasil wawancara dan pengamatan
dokumen partisipan 3 terkait dengan
pembelajaran daring yang dilakukan ada
positif dan negatifnya. Positifnya guru dan
peserta didik semakin dekat dan menguasai
teknologi informasi. Negatifnya cukup
merepotkan dalam mempersiapkan
pembelajaran, belum lagi jika terkendala
jaringan dan juga sarana pada guru maupun
perserta didik misalnya handphone atau
laptop. Peserta didik secara umum kurang
aktif  mengikuti  pembelajaran  online
terkadang ikut hadir di Google Meet namun
tidak mau mengaktifkan kamera sehingga
guru tidak dapat memantau apakah mereka
serius mengikuti pembelajaran atau justru
hanya dibuka saja aplikasinya kemudian
ditinggal beraktifitas yang lain. Metode yang
digunakan oleh partisipan 3 adalah diskusi
dengan menyampaikan terlebih dahulu
presentasi dengan Power Point kemudian
diakhir pertemuan dilakukanlah tanya jawab.
Agar peserta didik aktif guru sebelum
pertemuan hari itu dilakukan sudah jauh-jauh
hari memeberikan tugas untuk meyiapkan
dua atau tiga pertanyaan berkaitan dengan
materi yang akan dipelajari sehingg pada
saat materi disampaikan di hari tersebut
maka peserta didik akan aktif bertanya
berkaitan dengan materi sehingga suasana
belajar menjadi hidup. Bagi peserta didik
yang belum aktif maka guru akan
memberikan pertanyaan pancingan agar
mereka juga ikut aktif. Dari metode yang
dilakukan tadi hasilnya cukup baik, peserta
didik menjadi termotivasi untuk bersemangat
dalam menguasai materi, sedangkan yang
masih pasif pun sedikit demi sedikit mulai aktif
karena terlatih untuk berdiskusi. Terkait
sarana dan prasarana tidak ada kendala
hanya kadang sesekali harus mengcas laptop
karena kondisi baterai laptop yang
performanya sudah tidak maksimal. Untuk
kendala sarana dan prasaran peserta didik
berkaitan masih berkaitan dengan
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ketersediaan handphone, jaringan yang
kurang bagus, dan ketersediaan kuota yang
terbatas. Untuk mengatasi kendala-kendala
pembelajaran daring dari peserta didik beliau
menggunakan platform lain misalkan dengan

menyampaikan ulang materi dengan
mengirimkan materi melalui  Whatsapp
Group, atau juga Google Class Room

sehingga peserta didik dapat mengakses
kapan pun, untuk peserta didik yang
mengalami ketertinggalan dalam
pembelajaran beliau kadang menggunakan
vasilitan voice note yang ada di Whatsapp
untuk menjelaskan.

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran di masa
pandemi sangat berbeda sekali dengan
proses pembelajaran sebelum adanya
pandemi Covid-19, banyak hal baru yang
harus disesuaikan oleh semua guru di
Indonesia. Guru sebagai garda terdepan
pendidikan harus mampu dengan cepat
beradaptasi dengan keadaan yang sangat
berbeda, guru harus tetap mampu
melaksanakan pembelajaran yang mampu
membawa siswa ke dalam proses
pembelajaran yang menyenangkan dan
mampu mencapai tujuan pembejaran
meskipun dengan segala tantangan dan
hambatan yang muncul di masa pandemi
ini.  Untuk itu peneliti  mencoba
mengungkap dalam bentuk mini riset
bagaimana beberapa guru di satu sekolah
melaksanakan pembelajaran di masa
yang penuh dengan tantangan ini agar
siswa tetap bersemangat dan aktif dalam
proses pembelajaran. Hasil dari mini riset
yang dilakukan dengan judul “Upaya Guru
Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam
Pembelajaran Daring” ditemukan
beberapa hal yang menjadi temuan dalam

penelitian yang meliputi metode
pembelajaran, fasilitas, solusi
pembelajaran, dampak pembelajaran

daring, keaktifan siswa, kendala daring,
dan hasil pembelajaran daring. Beberapa
point tersebut menjadi sebuah
pembahasan yang menarik dan dapat
dijadikan sebagai referensi bagaimana
proses berjalannya pembelajaran daring,
kendala yang muncul, hingga langkah-
langkah/ solusi yang dapat dilakukan
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dalam meningkatkan keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran daring.
Pemberian penguatan dalam proses
pembelajaran memberi kontribusi dalam
meningkatkan keaktifan siswa
(purnamasari, Marhaeni, & Artini, 2018),
oleh karena itu guru dalam mengawali
pembelajaran perlu melakukan penguatan
dan juga motivasi kepada siswa sebagai
pemicu awal agar siswa aktif dalam
pembelajaran yang akan dilakukan
(Fitriati, Fatmala, & Anjaniputra, 2020).
Penelitian oleh Asmuni (2020)
menguatkan bahwa beberapa solusi yang
dapat dilakukan dalam pembelajaran
daring adalah bagaimana guru mampu
menyipakan materi yang menarik. Begitu
juga inovasi guru untuk dapat memberikan
materi dan metode pembelajaran dengan
berbagai hal yang kreatif (Mahmudah,
2021), misalnya dengan menyiapkan slide
power point atau juga menampilkan video
pembelajaran agar pembelajaran menjadi

hidup dan siswa terdorong untuk
memperhatikan materi yang disampaikan
oleh guru, selain itu dibutuhkan

komunikasi yang cukup intens antara guru
dengan wali murid terutama bagi siswa-
siswa yang kurang aktif mengikuti proses
pembelajaran daring sehingga dengan
sinergi ini diharapkan apa yang menjadi
tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat
tercapai. Selanjutnya ada penelitian yang
disampaikan oleh Yunita & Wijayanti

(2017) guru diharapkan dapat
meningkatkan  kualitas  pembelajaran
dengan cara  menyiapkan media

pembelajaran agar siswa dapat lebih
mudah dalam memahami materi yang
diajarkan. Media pembelajaran hendaknya
disesuaikan dengan kebutuhan materi
yang disampaikan sehingga siswa benar-
benar mampu memahami lebih mudah inti
materi yang disampaikan. Dimasa daring
guru harus benar-benar tepat untuk
memlilih media pemebelajaran ini agar
siswa benar-benar aktif mengikuti
pembelajaran dan bersemangat untuk
mempelajari materi yang disampaiakan.
Hal ini senada yang dipaparkan Nurhayati
(2020) bahwa media pembelajaran yang
menarik berbasis game misal quiziz
mampu meningkatkan keaktifan siswa
dalam pembelajaran karena dalam
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pelaksanaannya hanya seperti sedang
bermain saja membuat pembelajaran lebih
interaktif dan menyenangkan sehingga
setiap siswa dapat menguasai permainan
dengan banyak muatan pengetahuan
yang tentunya berdampak pada hasil
belajar.

Penilitian yang terakhir dari Magdalena
et al., (2020) menyampaikan bahwa ada
tiga hal penting yang perlu di perhatikan
oleh guru dalam pelaknsanaan
pembelajaran daring agar dapat berjalan
dengan baik, yaitu dengan prinsip 3 M
(media, metode dan materi). Media
pembelajaran ini penting diperhatikan
karena berkaitan dengan platform yang

akan digunakan apakah akan
menggunakan Whatsapp, blog, zoom
meet, G meet, atau E-learning milik

sekolah sendiri. Semua harus disesuaikan
dengan kemampuan penguasaan media,
situasi kondisi terkait guru dan siswa, juga
kebutuhan vyang diperlukan  untuk
menyampaiakan  materi.  selanjutnya
adalah metode yang digunakan oleh guru
harus disesuaikan juga dengan
kemampuan siswa dan dukungan sarana
yang dimiliki baik oleh guru maupun siswa,
tapi yang perlu diperhatikan adalah
adanya variasi metode yang digunakan
sebaiknya tidak monoton singkronus saja
tetapi perlu juga sesekali dengan

KESIMPULAN

Pembelajaran daring merupakan proses
pembelajaran yang mempunyai sisi positif
dan negatif dengan segala bentuk kendala
dalam pelaksanaannya. Guru sebagai
ujung tombak dalam pelaksanaan
kurikulum melalui pembelajaran yang
dilakukan harus menjawab tantangan ini
dengan terus meningkatkan kapasitas diri.
Bentuk-bentuk model dan metode
pembelajaran yang menarik dan susuai
pada situasi dan kondisi peserta didik

menggunakan ansingkronus. Hal ini
dimaksudkan agar siswa tidak menjadi
bosan sehingga minat aktif mengikuti
pembelajaran menjadi menurun. Yang
terakhir berkaitan dengan materi guru
harus menyiapkan materi, oleh karena itu

diperlukan adanya motivasi dari guru
sendiri untuk memperkaya
pengetahuannya terkait materi-materi

yang akan disampaikan. Selain itu guru
juga harus mampu mendigitalisasi materi
yang sebelumnya bersifat manual
sehingga materi dapat tersampaikan
dengan baik kepada siswa tanpa adanya
hambatan-hambatan bentuk komunikasi.

Semua upaya yang dilakukan tersebut
dapat menjadi referensi oleh orang tua,
pendidik maupun peserta didik bagaimana
upaya yang dapat dilakukan dalam
meningkatkan keaktifan dalam proses
pemebelajaran melalui daring. Meskipun
dalam praktiknya tentu banyak kendala
yang dialami namun hal ini tidak boleh
menyurutkan  dalam  meraih ilmu
pengetahuan. Semua kesulitan pasti ada
jalan keluar asalkan kita mau beripikir dan
bergerak  sumber  permasalahannya
kemudian memecahkan masalah tersebut
dengan segenap pengetahuan dan
kemampuan kita sebagai makluk Tuhan
yang dibekali akal.

kendala pembelajaran daring disertai
dengan perkembangan teknologi yang
sangat cepat. Guru sebagi agen of change
harus benar-benar sadar akan fungsinya
untuk melakukan perubahan-perubahan
pada  kondisi  seperti saat ini.
Bagaimanapun pendidikan harus tetap
berjalan dan peserta didik harus dapat
meraih masa depan dan cita-cita yang
diharapkan.

SARAN

harus benar-benar dikaji sehingga upaya
mencapai tujuan pembelajaran dapat
diperoleh untuk meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik meski
dengan keterbatasan. Guru harus mau
berkreasi dan melakukan inovasi-inovasi
baru dalam melakuakn perencanakan,
pelaksanakan dan evaluasi pembelejaran
seiring dengan munculnya kendala-

Pemerintah melalui sekolah-sekolah perlu
menghadirkan kebijakan yang membantu
memecahkan permasalahan yang muncul
dengan adanya pembelajaran daring saat ini,
dengan memberikan bantuan sarana dan
prasarana baik bagi guru maupun peserta
didik. Dengan bantuan tersebut melalui
sekolah dapat melaksanakan pelatihan-
pelatihan dalam upaya meningkatkan
113
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kapasitas guru untuk mengahadpi
pembelajaran daring. Guru harus mampu
keluar dari zona nyaman dan mampu
memberikan kontribusi yang maksimal dalam
menyelenggarakan  pembelajaran  yang
menarik, kreatif dan inovatif. Sehingga
peserta didik termotivasi dan sadar untuk aktif
dalam proses pembelajaran daring.
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